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Abstract  

The background of this article is the earthquake victims who experienced Post Traumatic 

Stress Disorder after the disaster. Cognitive Behavior Therapy (CBT) is a counseling approach 

that focuses on improving cognitive deviance due to events that harm him both physically and 

psychologically. This counseling will be directed at modifying the functions of thinking, feeling, 

and acting, by emphasizing the brain as an analyzer, decision maker, asking questions, acting, 

and deciding again. 
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Pendahuluan  

Bencana alam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia, se- jarah telah mencatat berbagai macam bencana alam di seluruh penjuru 

dunia, tak terkecuali negara Indonesia (Wati, & Wulan.2018); (Sari, Devy, & 

Nihayati.2021); (Astuti, Kep, Amin, Kep, & Purborini.2018); (Munir.2020); (Winingsih, 

Ramli, & Radjah.2021). Salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia 

adalah gempa bumi. Indonesia termasuk salah satu negara yang rawan akan bencana 

disebabkan posisi geografisnya (Rizkya, Purwono, & Abidin.2020); (Suprataba.2021); 

(Anita, Salsabila & Alhabsyie.2021); (Wati, Mustikasari, & Panjaitan.2020); 

(Shalahuddin, Eriyani, Sari, Yulianti, Fatimah, Safitrie, & Della Monika.2022). 

Beberapa wilayah Indonesia terletak di daerah patahan gempa. (Rimayati, 2019) 

Gempa bumi memberi dampak baik secara fisik, sosial maupun psikologis 

populasi yang terkena dampak, seperti kehilangan rumah, mata pencarian , kematian 

orang tersayang (Nihayah, Nafisa, & Qori'ah.2022); (ALAM.2021); (Kusumawaty, & 

Kp.2022); (Setiawati.2016); (Astuti, Saifudin, Firdaus, Nancy, Sudarmi, & 

Andriana.2022). Keadaan ini lah yang menimbulkan tingginya insiden gangguan 

stress pasca trauma (PTSD) pada tahun pertama atau kedua setelah bencana 

(Armando et al., 2020) 

Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) merupakan sindrom kecemasan yang 

dapat timbul setelah seseorang melihat, mendengar, atau mengalami suatu kejadian 

trauma yang hebat dan atau kejadian yang mengancam kehidupannya 

(Wicaksi.2021); (Dewi.2018); (Ferry, Retno, & Gading.2019); (Azhari.2017); 

(Ardimen.2016). Pengalaman traumatis dapat menimbulkan perasaan emosi dan 

kecemasan yang berakibat pada timbulnya pikiran-pikiran negatif yang 

dimanifestasikan pada perilaku negatif dalam kehidupan seseorang (Prabandari et al., 

2015) 

Akibat dari bahaya Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) ini sehingga 

diperlukan suatu solusi untuk mengurangi dampak psikologis pada korban gempa 

bumi ini (Abdiani.2018); (Muslim Sadiq.2021); (Karneli.2019); (Aurel.2020); 

(Sari.2020). Melihat kondisi yang demikian sehingga diperlukannya pendekatan 
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Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam konseling pada individu yang mengalami 

Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) yang menyebabkan terganggunya kehidupan 

individu dalam menjalani kehidupan seperti sedia kala.  

Cognitive Behavior Therapy (CBT) adalah pendekatan konseling yang menitik 

beratkan pada pembenahan kognitif yang menyimpang akibat kejadian yang 

merugikan dirinya baik secara fisik maupun psikis (Fariza.2021); (Duadji & 

Tresiana.2017); (Rahayu.2011). Konseling ini akan diarahkan kepada modifikasi 

fungsi berpikir, merasa dan bertindak, dengan menekankan otak sebagai 

penganalisa, pengambil keputusan, bertanya, bertindak, dan memutuskan kembali. 

Tujuan dari Cognitif Behavior Therapy (CBT) yaitu mengajak individu untuk belajar 

mengubah perilaku, menenangkan pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih baik, 

berpikir lebih jelas dan membantu membuat keputusan yang tepat. Hingga pada 

akhirnya dengan Cognitif Behavior Therapy (CBT) diharapkan dapat membantu 

konseli dalam menyelaraskan berpikir, merasa dan bertindak (Rahmawati, 2018) 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas permasalahan mengenai Post 

Traumatic Stress Disorder (PTSD) akibat gempa bumi yang di rasakan korban 

sehingga perlu mendapatkan sebuah perhatian. Oleh karena itu melihat pentingnya 

mengkaji tentang pendekatan Cognitive Behavior Stress Disorder (PTSD) terhadap 

korban gempa bumi yang mengalami Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) pasca 

kejadian ini mengguncang psikologis  korban. 

 

A. Metode 

Artikel ini menjelaskan tentang pemahaman dan menguasai mengenai 

pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) terhadap Post Traumatic Stress 

Disorder (PTSD) pada korban gempa bumi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

analisis kajian dan. Dan tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis suatu gambaran 

mengenai teori tersebut dan untuk meninjau penelusuran pustaka. Dari artikel berikut 

ini akan menjelaskan beberapa hal agar jurnal ini menjadi jurnal yang relevan dengan 

membahas metode yang akan dipilih, melalui tahap dalam metode penelitian yang 

akan di lakukan sebagaimana berikut ini yaitu 1. Memilih suatu artikel akan dipilih, 2. 
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Mengumpulkan data di awal, 3. Menjelaskan topik yang akan dilakukan, 4. 

Mengumpulkan suatu data yang akan jadi pendukung 5. Mendapatkan suatu hasil 

yang sesuai bisa di jadikan rekomendasi. 

 

B. Hasil dan Pembahasan  

Artikel ini menjelaskan tentang pemahaman dan menguasai mengenai 

pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) terhadap Post Traumatic Stress 

Disorder (PTSD) pada korban gempa bumi. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah analisis kajian dan. Dan tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis suatu 

gambaran mengenai teori tersebut dan untuk meninjau penelusuran pustaka. Dari 

artikel berikut ini akan menjelaskan beberapa hal agar jurnal ini menjadi jurnal yang 

relevan dengan membahas metode yang akan dipilih, melalui tahap dalam metode 

penelitian yang akan di lakukan sebagaimana berikut ini yaitu 1. Memilih suatu 

artikel akan dipilih, 2. Mengumpulkan data di awal, 3. Menjelaskan topik yang akan 

dilakukan, 4. Mengumpulkan suatu data yang akan jadi pendukung 5. 

Mendapatkan suatu hasil yang sesuai bisa di jadikan rekomendasi. 

Pada tahun 1970-an Beck mengembangkan pendekatan untuk pemecahan 

masalah yang disebut teori kognitif dengan menggunakan masalah pribadinya 

sebagai dasar untuk memahami orang lain dan untuk mengembangkan teori 

kognitifnya  (Beck, 2011). Salah satu alasan Beck mengembangkan teori kognitif, 

karena pada karir sebelumnya Beck merasa frustasi ketika berlatih dan mencoba 

yang memvalidasi teori psikoanalitik (Freud) dan menemukan kliennya yang 

memiliki kemajuan yang lambat. Maka dari itu dia mencoba mengembangkan 

pendekatan terapi yang lebih kuat dan memiliki tujuan yang jelas, kini ide-idenya 

telah dikenal luas sebagai terapi perilaku (Cognitive Behavior Therapy) (Nurihsan, 

2021) 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan suatu bentuk psikoterapi yang 

bertujuan untuk menangani perilaku maladaptif dan mereduksi penderitaan 

psikologis, dengan cara mengubah proses kognitif individu. Menurut Rosenvald 

dalam (Fitri, 2017) pendekatan ini mengajarkan individu untuk mengenali bahwa 



Studi Literatur: Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) untuk Mengatasi Post Traumatic 
Stress Disorder (PTSD) pada Korban Gempa Bumi 
 
Lusi Ramadhani, Yeni Karneli, Netrawati 
 

468 | https://journal.citradharma.org/index.php/eductum/index 

DOI: https://doi.org/10.56480/eductum 

pola pikir tertentu yang sifatnya negatif dapat membuat individu salah memaknai 

situasi dan memunculkan emosi atau perasaan negatif. Pikiran dan emosi yang 

salah pada akhirnya akan mempengaruhi tingkah laku individu, hingga dianggap 

membutuhkan terapi Intervensi psikologis pada proses kognitif dan perilaku akan 

didapat perubahan pada pemikiran, perasaan, dan perilaku. 

Menurut Corey (Corey, 2009) pandangan Cognitive Behavior Therapy (CBT) 

terhadap manusia, bahwasannya manusia merasa dan berperilaku ditentukan oleh 

bagaimana mereka memandang dan menstruktur pengalaman mereka. Rubeiss & 

Beck menyatakan bahwa teori dasar konseling kognitif adalah untuk memahami 

hakikat dari peristiwa emosional atau gangguan perilaku adalah mutlak untuk fokus 

pada isi kognitif dari reaksi individu. Tujuannya adalah untuk mengubah cara 

konseli berpikir dengan menggunakan pikiran-pikiran otomatis mereka untuk 

mencapai skema inti dan mulai memperkenalkan gagasan restrukturisasi skema. 

Hal ini dilakukan untuk mendukung keyakinan mereka. 

Terapi CBT bertujuan untuk membantu seseorang dalam memecahkan 

masalah-masalah terkait ketidak berfungsian emosional, perilaku dan kognisi 

secara sistematis, melalui terapi ini klien akan dapat berubah jika mereka berfikir 

secara berbeda, karenanya, terapis Cognitive Behavior Therapy lebih 

memfokuskan diri pada upaya mengajarkan ketrampilan self-counseling yang 

rasional (Rimayati, 2019) 

Karakteristik Cognitive Behavior Therapy  

Adapun karakteristik dari pendekatan Cognitif-Behavior Therapy (Setiawati, 

2016) yaitu : 

a. CBT didasarkan pada model kognitif dari respon emosional. CBT 

didasarkan pada fakta ilmiah yang menyebabkan munculnya perasaan 

dan prilaku, situasi dan peristiwa. 

b. CBT lebih cepat dan dibatasi waktu. CBT merupakan konseling yang 

memberikan bantuan dalam waktu yang relative lebih singkat 

dibandingkan dengan pendekatan lainnya. 
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c. Hubungan antara konseli dengan terapis atau konselor terjalin dengan 

baik. Hubungan ini bertujuan agar konseling dapat berjalan dengan baik. 

Konselor meyakini bahwa sangat penting untuk mendapatkan 

kepercayaan dari konseli.  

d. CBT merupakan konseling kolaboratif yang dilakukan terapis atau 

konselor dan konseli. Konselor harus mampu memahami maksud dan 

tujuan yang diharapkan konseli serta membantu konseli dalam 

mewujudkannya.  

e. CBT didasarkan pada filosofi stoic (orang yang pandai menahan hawa 

nafsu). CBT tidak menginformasikan bagaimana seharusnya konseli 

merasakan sesuatu, tapi menawarkan keuntungan perasaan yang 

tenang walaupun dalam keadaan sulit. 

f. CBT mengunakan metode sokratik. Terapis atau konselor ingin 

memperoleh pemahaman yang baik terhadap hal-hal yang dipikirkan 

oleh konseli.  

g. CBT memiliki program terstruktur dan terarah. Konselor CBT memiliki 

agenda khusus untuk setiap sesi atau pertemuan. CBT memfokuskan 

pada pemberian bantuan kepada konseli untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

h.  CBT didasarkan pada model pendidikan. CBT didasarkan atas 

dukungan secara ilmiah terhadap asumsi tingkah laku dan emosional 

yang dipelajari.  

i. CBT merupakan teori dan teknik didasarkan atas metode induktif. 

Metode induktif mendorong konseli untuk memperhatikan pemikirannya 

sebagai sebuah jawaban sementara yang dapat dipertanyakan dan diuji 

kebenarannya.  

j. Tugas rumah merupakan bagian terpenting dari teknik CBT, karena 

dengan pemberian tugas, konselor memiliki informasi yang memadai 

tentang perkembangan konseling yang akan dijalani konseli 
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Konsep Post Traumatic Stress Disorder (PTSD)  

Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) adalah gangguan kecemasan yang 

dapat terjadi setelah mengalami atau menyaksikan suatu kejadian yang 

mengerikan, atau siksaan dengan kejahatan fisik yang gawat, atau kejadian yang 

mengancam (Reza Imaduddin, 2019). Menurut Hikmat (2005) mengatakan PTSD 

adalah sebuah kondisi yang muncul setelah pengalaman luar biasa yang 

mencekam, mengerikan dan mengancam jiwa seseorang, misalnya peristiwa 

bencana alam, kecelakaan hebat, sexual abuse (kekerasan seksual), atau perang 

(Dirgayunita, 2016) 

PTSD merupakan suatu sindrom yang dialami oleh seseorang yang 

mengalami kejadian traumatic. Kondisi traumatik akan menimbulkan respon 

psikologis, respon kognitif, respon fisik, perubahan hubungan sosial, pencapaian 

personal growth dan rehabilitasi kehidupan sehari-hari. Respon pada PTSD berupa 

gangguan perilaku mulai dari cemas yang berlebihan, mudah tersinggung, tidak 

bisa tidur, tegang, dan berbagai reaksi lainnya (Alita, 2021) 

PTSD diakibatkan dari beberapa faktor baik faktor dari dalam diri korban, 

maupun faktor lingkungan. Kepribadian juga dianggap sebagai faktor pencetus 

terjadinya PTSD, seperti pesimisme dan introvet, menyalahkan diri sendiri, 

penyangkalan (Wahyuni, 2016). Banyak faktor yang berperan dalam apakah 

seseorang akan mendapatkan PTSD, faktor resiko yang membuat seseorang lebih 

mungkin menjadi PTSD, yakni : 

a. Selama hidup pernah mengalami peristiwa berbahaya yang membuat 

trauma  

b. Memiliki sejarah penyakit mental 

c. Melihat orang terluka atau terbunuh  

d. Merasa horor, ketidakberdayaan, atau ketakutan ekstrim  

e. Minimnya dukungan sosial  

f. Mengalami kejadian menyedihkan setelah kejadian, seperti kehilangan 

orang yang dicintai, atau kehilangan pekerjaan atau rumah. 

Ada tiga tipe gajala yang sering terjadi pada PTSD antara lain:  
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a. Pengulangan pengalaman trauma, ditunjukkan dengan selalu teringat 

akan peristiwa yang menyedihkan yang telah dialami itu, flashback 

(merasa seolah-olah peristiwa yang menyedihkan terulang kembali), 

nightmares (mimpi buruk tentang kejadian-kejadian yang membuatnya 

sedih), reaksi emosional dan fisik yang berlebihan karena dipicu oleh 

kenangan akan peristiwa yang menyedihkan (Dirgayunita, 2016) 

b. Penghindaran dan emosional yang dangkal, ditunjukkan dengan 

menghindari aktivitas, tempat, berpikir, merasakan, atau percakapan 

yang berhubungan dengan trauma. Selain itu juga kehilangan minat 

terhadap semua hal, perasaan terasing dari orang lain, dan emosi yang 

dangkal.  

c. Ketiga, sensitifitas yang meningkat, ditunjukkan dengan susah tidur, 

mudah marah/tidak dapat mengendalikan marah, susah berkonsentrasi, 

kewaspadaan yang berlebih, respon yang berlebihan atas segala 

sesuatu.  

Gempa Bumi 

Bencana merupakan kejadian yang tidak diinginkan oleh oleh siapapun, 

namun demikian kondisi tersebut dapat terjadi kapan saja, dimana saja dan dan 

kepada siapa saja. Salah satu bencana yang sering terjadi, yaitu tempa bumi. 

Indonesia merupakan Negara yang sangat subur namun, salah satunya adalah 

bencana gempa bumi. Secara geografis, Indonesia terletak pada pertemuan empat 

lempeng tektonik di dunia, yaitu lempeng benua Asia dan benua Australia serta 

lempeng samudera Hindia dan samudera Pasifik, hal inilah yang membuat 

Indonesia rawan akan bencana gempa bumi maupun tsunami (Manulu & Elon, 

2019) 

Gempa bumi (earthquakes) adalah bencana alam yang diakibatkan oleh 

pergerakan lapisan kerak bumi dan menyebabkan banyak korban jiwa dan 

banyaknya bangunan yang rusak maupun runtuh. Gempa bumi selalu datang 

mendadak tanpa mengenal waktu, tempat, dan suasana sehingga menimbulkan 

kepanikan yang luar biasa bagi umat manusia. Gempa bumi mengeluarkan energy 
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melalui dalam bumi dalam bentuk gelombang. Gerakan kerak bumi yang dikaitkan 

dengan gelombang seismic diukur dengan seismograf (Ulfa & Umar, 2020). 

Bencana gempa bumi membawa dampak yang luar biasa terhadap semua 

aspek kehidupan para korban bencana baik aspek fisik, sosial, dan psikologis. 

Korban gempa Bumi  tidak hanya mengalami masalah darurat seperti kerusakan 

fisik akibat gempa, namun juga masalah kesehatan mental psikologis, seperti; 

masalah ansietas (kecemasan), stress (tekanan), depresi (kemurungan), dan 

trauma. Gempa bumi secara konsisten terbukti berhubungan dengan masalah 

kesehatan mental seperti depresi dan gangguan stres paska-trauma, sebuah 

survey menunjukkan bahwa, setelah peristiwa bencana, sekitar 15-20% populasi 

akan mengalami gangguan mental ringan atau sedang yang merujuk pada kondisi 

post-traumatic stress disorder (PTSD) (Zurriyatun Thoyibah et al., 2019) 

 

C. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya Post 

Traumatic Stress Disorder dapat disebabkan oleh beberapa hal salah satu 

diantaranya yaitu korban yang pernah mengalami peristiwa gempa bumi. Dari 

berbagai teknik konseling akibat PTSD ini dapat disembuhkan melalui pendekatan 

Cognitive Behavior Therapy (CBT). CBT adalah pendekatan konseling yang 

menitik beratkan pada pembenahan kognitif yang menyimpang akibat kejadian 

yang merugikan dirinya baik secara fisik maupun psikis. 
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